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BAB II 

ISLAMIC PARENTING dan MASYARAKAT MINORITAS 

1. Islamic Parenting (Pola Asuh Islami) 

a. Pengertian Pola Asuh 

Menurut Baumrind, pola asuh yakni bagaimana orang tua 

dapat mengontrol, membimbing, dan mendampingi anak – 

anaknya untuk melaksanakan tugas – tugas perkembangannya 

menuju proses pendewasaan. 18 Menurut Monk, pola asuh 

adalah cara orang tua dalam  memberikan kasih sayang dan 

cara mengasuh yang memiliki pengaruh besar untuk anak - 

anaknya.19  

 Beberapa pendapat yang telah dijabarkan di atas, pola asuh 

merupakan cara orang tua berinteraksi terhadap anak – 

anaknya, dengan cara selalu mengontrol, membimbing, 

mendampingi. Lalu orang tua mampu untuk mengetahui 

kondisi anak atau  mengetahui apa yang saat ini anak rasakan, 

sehingga ketika anak dalam keadaan terpuruk orang tua mampu 

memberikan dukungan dan memperlakukan anak dengan baik 

sesuai dengan  kondisi anaknya. Dalam pola asuh ini, tidak 

hanya orang tua mengetahui kondisi perkembangan jiwa dari 

hal – hal negatif saja, melainkan untuk membentuk karakter 
                                                            

18 Muallifah, Psycho Islamic Smart Parenting (Yogyakarta: DIVA Press, 2009), hal. 42   
19  Mohammad Takdir Ilahi, Quantum Parenting (Yogyakarta: KATAHATI,2013), 

hal.134. 
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dan kepribadiannya agar menjadi insan spiritual yang selalu 

taat menjalankan perintah agama. 

b. Jenis – Jenis Pola Asuh 

Berkaitan dengan pola asuh, banyak sekali jenis – jenis pola 

asuh orangtua yang akan diterapkan untuk anak – anaknya. 

Sehingga ini menjadi faktor utama yang menentukan potensi 

dan karakter dari anak tersebut. Berkaitan dengan jenis – jenis 

pola asuh orangtua, Baumrind mengatakan ada tiga jenis pola 

asuh orangtua,20 yakni pola asuh otoriter (authoritarian), pola 

asuh permisif (permissive), pola asuh demokratis 

(authoritative). 

1. Pola asuh otoriter (authoritarian) 

Pola asuh ini, orangtua suka memaksakan anak untuk 

mengikuti aturan – aturan yang telah ditetapkan oleh 

orangtua. Sehingga apabila anak melanggar, maka orangtua 

akan menghukum sesuai dengan kesalahannya. Lalu 

orangtua jarang memberikan pujian apabila anak 

berprestasi atau melakukan sesuatu yang baik. Dalam pola 

asuh ini, anak tidak dibiarkan untuk mengolah potensi yang 

ada pada dirinya termasuk kreativitas yang anak miliki. 

 

                                                            
20  Mohammad Takdir Ilahi, Quantum Parenting (Yogyakarta: KATAHATI,2013), 

hal.135. 
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2. Pola asuh permisif (permissive) 

Orangtua memberikan kebebasan kepada anak seluas 

mungkin, sehingga orangtua tidak banyak mengatur dan 

mengontrol anak tersebut. Dan anak diberi kesempatan 

untuk mandiri dan mengatur dirinya sendiri, lalu diberikan 

kewenangan untuk  mengontrol dirinya sendiri. 

3. Pola asuh demokratis (authoritative) 

Pola asuh ini lebih menekankan, orangtua 

menyeimbangkan antara hak dan kewajiban anak dan 

orangtua sendiri. Saling bisa melengkapi satu sama lain, 

yang mana orangtua melibatkan anak dalam mengambil 

keputusan, dan selalu mendukung pekerjaan yang anak 

akan lakukan. Selama anak dapat bertanggung jawab 

dengan apa yang dikerjakannya. 

c. Karakteristik Pola Asuh 

Pola asuh, memiliki karakteristik yang dapat dibagi menjadi 

ke dalam 3 karakteristik, antara lain  perilaku pola asuh, 

interaksi orangtua dan anak, kompetensi orangtua dalam pola 

asuh.21 

 

 

                                                            
21 Muallifah, Psycho Islamic Smart Parenting (Yogyakarta: DIVA Press, 2009), hal. 66 
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1. Prilaku Pola Asuh 

Perilaku pola asuh orangtua sangatlah variatif, tergantung 

orangtua yang akan menerapkan pola asuh yang seperti apa 

kepada anak – anaknya. Di sini orangtua harus pandai – 

pandai untuk berkomunikasi terhadap anak, memberikan 

anak kepercayaan, serta penerapan disiplin terhadap anak. 

Perilaku pola asuh yang disosialisasikan dalam keluarga 

dan sekolah akan menentukan kompetensi perkembangan 

anak baik dari segi sosial, kognitif, emosi, religius, dan 

sebagainya. 

2. Interaksi Orangtua – Anak 

Interaksi antara orangtua dengan anak ini, tidak hanya 

ditentukan berapa banyak bertemunya antara anak dan 

orangtua. Melainkan sejauh mana kualitas orangtua 

berinteraksi dengan sang anak, jika kualitas berinteraksi 

antara orangtua dengan anak terjalin dengan baik. Maka 

orangtua akan memahami karakter dari anak – anaknya, 

dari memahami karakter inilah, orangtua dapat menentukan 

tipe pola asuh seperti apa yang akan diterapkan, agar anak 

tidak merasa tertekan dan tersiksa karena mengeluh bentuk 

pola asuh yang diterapkan oleh orangtua yang tidak sesuai 

dengan diri anak tersebut.    
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3. Kompetensi Orangtua dalam Pola Asuh 

Kompetensi ini merupakan kompetensi orangtua untuk 

menjalankan tugasnya dalam mendidik anak – anaknya. 

Kompetensi pengasuhan anak, dilihat dari kemampuan 

orangtua dalam memadukan antara perkembangan anak dan 

pertumbuhan anak. 22 

d. Pola Asuh Islami 

Pola asuh Islami menurut Darajat adalah suatu kesatuan 

yang utuh dari sikap dan perlakuan orangtua kepada anak sejak 

kecil, baik dalam mendidik, membina, membiasakan dan 

membimbing anak secara optimal bedasarkan Al – Qur’an dan 

Al – Hadits.23 Orang tua harus mampu memberikan bimbingan, 

pengarahan, atau menerapkan pendidikan yang bisa membuat 

anak menjalankan ajaran Islam dengan benar serta menjadikan 

anak memiliki akhlaqul karimah.24 Dan mempersiapkan anak – 

anak kita menjadi generasi muda yang memiliki moral yang 

mengacu dalam norma – norma Islam.  

Membimbing dan mendidik anak dalam syariat Islam sudah 

diajarkan dan merupakan suatu kewajiban bagi seorang 

muslim, karena anak merupakan amanat dari Allah, yang harus 

                                                            
22  Muallifah, Psycho Islamic Smart Parenting (Yogyakarta: DIVA Press, 2009), hal. 67. 
23   Z Dradjat, Membina Nilai – Nilai Moral di Indonesia, (Jakarta: Bulan Bintang, 1985), 

hal. 34. 
24 Muallifah, Psycho Islamic Smart Parenting (Yogyakarta: DIVA Press, 2009), hal. 58. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

27 
 

 
 

dipertanggungjawabkan oleh orang tua. Dalam pola asuh yang 

Islami orang tua membentuk anak yang shalih dan shalihah dan 

ini harus dimulai dari perilaku orang tua sejak dini, bukan 

hanya dalam proses mengandung. Islam memandang bahwa 

prilaku anak di masa depan adalah cerminan dari orang tuanya 

dan pola pendidikan yang diterapkan di dalam keluarga. Dalam 

kitab suci kita yakni Al - Qur’an pola asuh telah Allah lafadz 

kan dalam firmannya. Dan pola asuh ini disebut dengan pola 

asuh yang Qur’ani seperti pola asuh Luqman kepada anaknya, 

Luqman bukan seorang Nabi, bukan seorang Ulama, atau orang 

yang berkuasa. Melainkan Luqman orang biasa yang Allah 

abadikan namanya di kitab suci Al – Qur’an dalam surah 

Luqman surah ke 31, karena Luqman selalu memberikan 

pembelajaran maupun nasihat yang luar biasa kepada anaknya, 

agar anaknya selalu menjalankan perintah Allah dan menjauhi 

larangannya. 

Orang tua yang menerima, melindungi dan menuntut 

kepada anak adalah pola asuh yang telah dicontohkan oleh 

Luqmanul Hakim sebagaimana telah dikisahkan di dalam ayat-

ayat Al – Qur’an. Di antara pola asuh yang diterapkan oleh 
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Luqmanul Hakim kepada anaknya ialah: (1) menerima, (2) 

melindungi, dan (3) menuntut kepada anak.25 

Menerima dijelaskan bahwa Luqman Hakim menerima 

anaknya dengan sepenuh hati, Luqman Hakim sangat 

bertanggung jawab atas apa yang telah Allah titipkan 

kepadanya.  

Luqman menuntut kepada anaknya, agar anaknya tersebut 

untuk mendirikan shalat dan mengajak manusia untuk 

mengerjakan amal shaleh dan mencegah orang agar tidak 

melakukan perbuatan mungkar. Selanjutnya, anak disuruh 

bersabar atas apa yang menimpa dirinya. Dalam Surah 

Luqman, ayat ke 17 Allah berfirman,  

يبُنَيَّ اَقِمِ الصَّلو ةَ وَأْمُرْ بِالْمَعْرُوْفِ وَانْهَ عَنِ الْمُنْكَرِ وَاصْبِرْ  عَل مَا اَصَا 

الْاُمُوْرِبَكَ اِنَّ ذلِكَ مِنْ عَزْمِ    

“Wahai anakku! Laksanakanlah shalat dan suruhlah (manusia) 

berbuat yang makruf dan cegahlah (mereka) dari yang 

mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpamu, 

                                                            
25 M. Thalib, “Pola Asuh Orang Tua: Perspektif Konseling dan Al – Qur’an”, 

Jurnal Hunafa (online), vol.4, no. 4, desember 2007: 321-332, (diakses 31 Maret 2015) 
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sesungguhnya yang demikian itu termasuk perkara yang 

penting”.26 

Masih banyak lagi nasihat – nasihat yang Luqman 

sampaikan kepada anaknya, yang intinya memerintahkan 

anaknya untuk selalu dekat dengan Allah, menjalankan 

perintahnya serta menjauhi larangannya, bersabar atas apa yang 

Allah ujikan kepadanya, serta berbuat amar makruf nahi 

mungkar. Dan pola asuh yang Luqman terapkan patut di contoh 

oleh para orangtua, membentengi anak dengan agama sejak 

kecil. Sehingga jiwa, prilaku, sikap, sifat, dan egois yang ada 

pada anak bisa tercover dengan baik, sesuai dengan agama 

ajarkan kepada kita semua. Jika anak akan melakukan hal – hal 

yang tidak diinginkan, maka anak akan berfikir ulang untuk 

melakukannya. Selain surat Luqman ada beberapa surat lain 

yang menjelaskan tentang pola asuh orangtua, orangtua adalah 

guru utama dan keluarga sebagai sekolah pertama untuk 

melahirkan generasi terbaik. Al Quran mengingatkan umat 

Islam agar tidak meninggalkan generasi yang lemah. Allah 

berfirman dalam Surah An Nisa’ ayat ke 9,  

                                                            
26 Departemen Agama RI, Q.S. Luqman 31:17 Al- Qur’an dan Terjemahan Al – Hikam 

(Bandung: Dipenegoro), hal 412. 
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وأ ا فُاخَفًعَضِةًيَّرِّذً مْهِفِلْخَ نْوأمِآُرَتَ وْلَ ينَ ذِالَّ شَخْيَلْوَ

وَلْيَقًو لًوأقَوْلًاسَدِيدًا  أ اللّهَوْقُتَّيَلْفَ مْهِيْلَعَ  

“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 

seandainya meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang 

lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) 

mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada 

Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang 

benar”.27  

Tetapi kita diminta untuk meninggalkan generasi yang kuat, 

cerdas, penyejuk mata dan hati, serta pemimpin orang yang 

taqwa, seperti firman Allah berikut ini di dalam Surah Al – 

Furqaan’,ayat ke 74, 

جِنَا وَ ذُ رِّ يَتِنَا قُرَّ ةَ أَعْيُنْ  وَ زْ أَ نْا مِنَلَ بْا هَنَبَّ رَ نَ وْلُ وْقُيَ نَيْ ذِالَّ وَ 

 وَ ا جْعَلْنَا لِلْمُتَّقِينَ إِمَا مًا 

Dan orang orang yang berkata: “Ya tuhan kam anugrahkan 

kepada kami, isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai 

                                                            
27 Departemen Agama RI, Q.S. An Nisaa’ 4:9 Al- Qur’an dan Terjemahan Al – Hikam 

(Bandung: Dipenegoro), hal 78. 
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penyenang hati kami, dan jadikan kami imam bagi orang orang 

yang bertaqwa”.28  

 Bukan hanya di dalam Al – Qur’an saja yang menjelaskan 

tentang pola asuh orangtua, namun dalam hadist juga 

dijelaskan bagaimana orangtua mendidik anaknya dalam 

balutan agama. Contohnya ibadah sholat, sholat merupakan 

ibadah wajib yang harus dikerjakan oleh setiap orang Muslim. 

Dan itu juga diperintahkan kepada orangtua untuk mengajarkan 

anak – anaknya melaksanakan ibadah sholat tersebut. Islam 

mengajarkan bahwa anak diberi nasihat pada usia 7 tahun 

apabila tidak mengerjakan sholat, apabila telah berusia 10 

tahun anak dipukul jika tidak mengerjakan sholat, dalam hadist 

yang diriwayatkan oleh Abi Dawud sebagai berikut: 

حَدَّثَنَا مُؤَمَرُ بْنُ هِشَامٍ يَعْنِي الْيَشْكُرِيَّ حَدَّثَنَا إِسْمَعِيلُ عَنْ 

سَوَّارٍ أَبِي حَمْزَةَ قَالَ أَبُو دَاوُد وَهُوَ سَوَّارُ بْنُ دَاوُدَ أَبُو حَمْزَةَ 

عَنْ جَدِّهِ قَالَ  الْمُزَنِيُّ الصَّيْرَفِيُّ عَنْ عَمْرِو بْنِ شُعَيْبٍ عَنْ أَبِيهِ

مُرُ وْا اَوْ لَادَآُمْ بِالصَّلَاةِ  قَالَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ

                                                            
28 Departemen Agama RI, Q.S. Al - Furqaan’ 25:74 Al- Qur’an dan Terjemahan Al – 

Hikam (Bandung: Dipenegoro), hal 366.  
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وَهُمْ أَبْنَاءُ سَبْعَ سِنِيْنَ وَاضْرِبُوْ هٌمْ عَلَيْهَا وَهُمْ أَبْنَا ءَ عَشَرَ وَفَرِّ 

 قُوْا بَيْنَهُمْ فِيْ المَضَا جعِ

“Menceritakan kepada kami Mu`ammar bin Hisyam, yakni  al-

Yasykuri, menceritakan kepada kami Isma'I,  dari Sawwar Abu 

Hamzah berkata Abu Dawud; Dia adalah Suwwar bin Dawud 

Abu Hamzah al-Muzani al-Shairafi dari Amru bin Syu'aib, dari 

ayahnya dari kakeknya dia berkata; Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam bersabda: Perintahkan anak kalian untuk 

shalat saat mereka berusia tujuh tahun, pukullah mereka (jika 

tidak melaksanakan shalat) saat mereka berusia sepuluh tahun. 

Bedakan mereka tempat di tempat tidurnya.”29 

e. Metode – Metode Pola Asuh Islami 

Dalam pola asuh Islami, terdapat beberapa metode yang 

orang tua wajib menerapkannya. Adapun metode – metode 

tersebut adalah pola asuh yang bersifat keteladanan, pola asuh 

yang bersifat nasihat, pola asuh dengan perhatian atau 

pengawasan.30 

 

 

                                                            
29 Abi Dawud sulaiman ibn al – Asy’asy al – Sajastani, Sunan Abi Dawud, (Berut: Dar al 

– Kutub al – Ilmiyyat, 2004), cet. Ke – 2, h. 91. 
30 Muallifah, Psycho Islamic Smart Parenting (Yogyakarta: DIVA Press, 2009), hal. 62 
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1. Pola asuh yang bersifat keteladanan. 

Orang tua harus menjadi contoh yang terbaik untuk anak – 

anaknya. Sehingga orang tua tidak hanya memerintah saja, 

namun menjalankan apa yang diperintahkan. Agar anak 

dapat melihat, bahwa apa yang di perintahkan oleh kedua 

orang tuanya, merupakan apa yang di kerjakan oleh kedua 

orang tuanya pula.   

2. Pola asuh yang bersifat nasihat.  

Orang tua menjadi seseorang yang menyenangkan 

untuk anak – anaknya. Menegur dengan lemah lembut apa 

bila anak melakukan kesalahan, dan memberikan nasihat 

dengan bahasa yang menyenangkan sehingga anak mau dan 

paham akan apa yang dikehendaki oleh orang tua. Misalnya 

dengan menceritakan sebuah perumpamaan atau sebuah 

alkisah, yang isinya mengandung nasihat – nasihat. 

Sehingga anak dapat mengambil pelajaran dari nasihat 

tersebut. Seperti Luqman dalam melindungi anaknya 

dengan  memberikan nasehat – nasehat agar anaknya selalu 

berbuat kebajikan, dari nasihat – nasihat inilah cara 

Luqman membina dan mendidik anaknya tersebut atau pola 

asuh Luqman sebagai orangtua dengan cara memberikan 
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nasihat. Salah satu nasihat yang Luqman katakan kepada 

anaknya yang tercantum dalam Q.S. Luqman ayat ke 13, 

وَاِذْ قَالَ لُقْمنُ لِابْنِه وَهُوَ يَعِظُه يبُنَيَّى لَاتُشْرِكْ بِااللهِ 

 اِنَّ الشِّرْكَ لَظُلْمٌ عَظِيْمٌ

“Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di 

waktu ia memberi pelajaran kepadanya: “Hai anakku, 

janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya 

mempersekutukan allah adalah benar-benar kezaliman 

yang besar”. 31   

3. Pola asuh dengan perhatian  atau pengawasan. 

Perhatian dan pengawasan ini meliputi pendidikan, sosial, 

spiritual, moral, dan lain – lainnya. Apabila anak 

melakukan hal – hal yang baik, maka orang tua akan 

memberikan imbalan (reward) dan hukuman (punishment). 

f. Menanamkan Moral pada Anak 

Semakin berkembangnya zaman, semakin tergerusnya 

moralitas yang ada pada diri setiap orang. Banyak orang yang 

merasa bahwa, moral tidak penting lagi untuk diterapkan dalam 

kehidupan mereka. Mereka berfikir, untuk bebas melakukan 

apa saja yang ingin mereka lakukan, tanpa harus berfikir itu 

                                                            
31 Departemen Agama RI, Q.S. Luqman 31:13 Al- Qur’an dan Terjemahan Al – Hikam 

(Bandung: Dipenegoro), hal. 412.  
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benar atau salah. Dan dari sinilah orangtua harus mengerahkan 

tenaga serta pikiran, agar anak yang menjadi tanggung jawab 

para orangtua memiliki moral yang baik serta dapat 

menjunjung tinggi moralitas tersebut. Maka dari itu, dalam pola 

asuh Islami ini orangtua harus bekerja keras untuk 

menanamkan moral yang sesuai dengan ajaran agama Islam. 

g. Menumbuhkan Perilaku Spiritual pada Anak 

Tugas orangtua tidak hanya bertanggung jawab atas 

kecerdasan anak, tetapi juga harus mengajarkan nilai – nilai 

spriritual yang direfleksikan dalam kehidupannya sehari – hari. 

Keluarga merupakan tempat yang tepat untuk penanaman 

nilai – nilai agama. Dalam sebuah keluarga inilah merupakan 

momen paling penting yang menentukan keyakinan seorang 

anak agar berprilaku secara spiritual. Namun, yang terjadi 

banyak orangtua yang lebih mencurahkan upaya untuk 

membentuk kecerdasan intelektual dan emosional atau 

perkembangan fisik anak mereka, sedangkan ajaran spiritual 

kurang diperhatikan. Menurut Mimi Doe dan Marsha Walch, 

pengalaman spiritual anak sangat beragam dan cenderung 

individual.32 Ketika anak memahami Tuhan sebagai sumber 

cinta dan menjadikan doa sebagai cara berhubungan dengan 

                                                            
32 Mohammad Takdir Ilahi, Quantum Parenting, (Yogyakarta: KataHati, 2013), hal 195. 
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sumber itu, secara tidak langsung anak telah memahami bahwa 

kepada Tuhanlah mereka meminta dan bersandar.  

Ada 5 stategi bagi orangtua untuk membimbing 

perkembangan spriritual anak, yakni dimulai sejak usia dini, 

kenali diri anda sendiri, nilai – nilai spriritual adalah urusan 

sehari – hari, dengarkan anak anda, dan bacakan buku. 

Selanjutkan akan penulis uraikan satu persatu 5 strategi di atas. 

1. Dimulai Sejak Usia Dini 

Menanamkan kepercayaan kepada Tuhan tentu saja harus 

dimulai sejak anak masih bayi, mengapa dimulai sejak 

bayi? Karena dari bayi inilah anak mulai terbiasa dengan 

apa yang di lakukan oleh kedua orangtuanya. Dengan kata 

lain apabila para orangtua melakukan atau membiasakan 

anak dengan sesuatu yang jelek, maka yang jelek tersebut 

akan terbawa sampai si anak ini dewasa, namun jika 

orangtua melakukan atau membiasakan anak dengan 

sesuatu yang baik, maka yang baik itu pula akan terbawa 

sampai si anak dewasa, ini sesuai dengan teori konseling 

yang di cetuskan oleh J.B. Watson dan di kenal dengan 

Behaviour.33 Orangtua yang membiasakan dirinya untuk 

melakukan hal – hal yang positif, sehingga anak akan 

                                                            
33 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar – Dasar Konseling, (Jakarta : Kencana 

Prenada Media Group, 2011), hal 167.  
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melihat dam memperhatikan kedua orangtuanya melakukan 

hal positif tersebut. Dengan demikian anak akan mengikuti 

dan akhirnya terbiasa sampai anak menjadi dewasa. Maka 

dari itu melatih perkembangan spiritual anak harus dimulai 

sejak usia dini 

2. Kenali Diri Anda Sendiri 

Di saat anak – anak mulai memasuki dunia sekolah, anak  

tersebut akan mulai muncul pikiran kritisnya dan rasa ingin 

tahunya. Karena anak telah mendapatkan informasi dari 

luar lingkungan keluarganya, jika anak tidak memahami 

informasi tersebut, maka anak akan tanyakan kepada 

orangtuanya langsung. Sehingga orangtua harus selalu siap 

dengan pertanyaan – pertanyaan yang anak lontarkan, jika 

orangtua masih mencari – cari jawaban dari pertanyaan 

yang dilontarkan. 34 Berterus teranglah kepada anak, jangan 

sampai para orangtua mencoba membohongi atau 

memberikan keyakinan palsu.    

3. Nilai – Nilai Spiritual adalah Urusan Sehari – Hari 

Mengajarkan nilai – nilai spiritual kepada anak bukanlah 

aktivitas yang bisa ditanamkan hanya dalam jangka waktu 

singkat, namun melalui tahapan – tahapan sesuai dengan 

                                                            
34 Mohammad Takdir Ilahi, Quantum Parenting, (Yogyakarta: KataHati, 2013), hal 199 
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perkembangan anak. Alangkah baiknya nilai – nilai 

spiritual ditanamkan dalam kehidupan sehari – hari 

sehingga anak terbiasa dengan amalan – amalan yang bisa 

memperkuat keimanan anak.     

4. Dengarkan Anak Anda 

Dalam proses penanaman spiritual, anak akan melontarkan 

pertanyaan – pertanyaan dan memberikan komentar yang 

anak telah pelajari baik dari keluarganya maupun sekolah. 

Pertanyaan dan komentar yang anak sampaikan ke 

orangtua, sebaiknya orangtua dengarkan dengan penuh 

perhatian dan jangan diabaikan apalagi dimarahi. Pendapat 

yang dikemukakan oleh Angga Setyawan dalam bukunya 

Anak Juga Manusia, mengajak para orangtua untuk 

mencoba memahami pertanyaan anak dengan bijaksana, 

jika orangtua tidak tahu jawabannya maka simpanlah 

pertanyaan anak tersebut untuk dicari jawabannya bersama 

– sama.35 Bangunlah komunikasi dua arah melalui cara 

merespons pertanyaan anak dengan bijaksana, jika orangtua 

tidak tahu setidaknya orangtua dapat belajar dari pertanyaan 

dan komentar dari anak. 

 

                                                            
35 Angga Setyawan, @Anak Juga Manusia Jadilah Orangtua Terbaik Sediakan Hati 

Untuk Anak, (Jakarta : Noura Books,2013), hal 72. 
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5. Bacakan Buku 

Buku merupakan jendela dunia,dari bukulah kita banyak 

mengetahui apa saja yang ingin kita ketahui. Dan orangtua 

harus membiasakan anak – anak untuk menyukai buku, 

khususnya buku – buku yang menunjang meningkatnya 

spiritual anak. Seperti buku – buku bergambar, cerita 

tradisional dari banyak budaya, buku cerita yang semuanya 

menyampaikan pesan – pesan spiritual. 

Tanamkan kepada anak, bahwa Tuhan selalu ada, 

memperhatikan,  mencintai, menjaga, setiap manusia. Jika anak – 

anak tahu bahwa mereka dicintai dan diperhatikan, mereka dapat 

menjalankan hidup dengan penuh gembira dan damai. Anak – anak 

yang sadar secara spiritual cenderung lebih bertanggung jawab dan 

mendapatkan pilihan – pilihan yang bijaksana. Anak – anak yang 

mempunyai landasan spiritual percaya bahwa hidup mereka 

mempunyai arti bagi orang lain dan dirinya sendiri. 
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2. Masyarakat Minoritas 

a. Pengertian Masyarakat Minoritas 

Masyarakat minoritas adalah yakni masyarakat yang jumlah 

masyarakatnya jauh lebih kecil dibandingkan dengan masyarakat 

lainnya. 

Masalah mayoritas dan minoritas golongan agama ini 

umumnya bersifat narative dan deskritif, masalah itu didekati dari 

sudut pandang politik, agama, sosiologi, dan lain – lain.36 Dalam 

masyarakat minorita, hidup saling berdampingan dengan 

masyarakat mayoritas. Masyarakat minoritas dan masyarakat 

mayoritas hormat menghormati, tenggang rasa, dan hidup dalam 

keharmonisan. Memiliki hak – hak dan kewajiban yang sama, hak 

untuk mendapat perlindungan dan pengayoman serta kewajiban 

untuk menjaga ketertiban, kenyamanaa, keharmonisan antar 

sesama. Sehingga mayarakat mayoritas menghormati segala bentuk 

aktifitas yang dilaksanakan oleh masyarakat minoritas, begitu pula 

masyarakat minoritas pun menghormati segala bentuk aktifitas 

yang dilaksanakan oleh masyarakat mayoritas. 

b. Agama dan Masyarakat 

Menurut para ilmuan sosial, kehidupan manusia yang 

terbentang sepanjang sejarah selalu dibayang – bayangi oleh apa 

                                                            
36 Hendropuspito, Sosiologi Agama, (Yogyakarta: KANISIUS, 1987), hal. 164. 
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pun yang disebut agama.37 Agama memberi makna pada kehidupan 

individu dan kelompok, agama juga  memperkuat norma – norma 

kelompok, sanksi untuk perbuatan  yang tidak benar dan tidak baik, 

dan menjadikan dasar persamaan tujuan serta nilai – nilai yang 

menjadi landasan keseimbangan masyarakat. Setiap masyarakat 

akan  menciptakan agamanya sendiri, agama pada saat tertentu 

dapat berfungsi sebagai pelindung tatanan sosial, dan pada saat 

lainnya dapat menilai kondisi sosial saat sekarang dengan mengacu 

pada gambaran masyarakat ideal dan dengan demikian 

menumbuhkan gerakan pembaharuan. 

c. Pola Asuh di Wilayah Minoritas 

Telah dijelaskan dan dijabarkan sebelumnya tentang pola asuh 

dan masyarakat minoritas, dengan segala definisi dan 

penjabarannya. Sehingga dalam sub bab ini, penulis akan 

menjelaskan tentang pola asuh orangtua yang berada atau tinggal di 

wilayah minoritas, yang di dalamnya akan terjadi akulturasi budaya 

serta lingkungan yang berbeda dengan keluarga yang berada di 

wilayah mayoritas. 

Dalam wilayah minoritas, pola asuh yang diterapkan orangtua 

kepada anak – anak akan semakin ketat, ketat yang dimaksud di 

sini adalah orangtua sungguh – sungguh mendidik, membimbing, 

                                                            
37 Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), hal.119.   
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dan mengajarkan putra – putri mereka agar dapat hidup 

berdampingan sehingga dapat hidup dalam kerukunan dan damai. 

Bukan hanya itu, orangtua akan memberikan pembelajaran yang 

lebih kepada  putra dan putri mereka tentang aspek agama, sosial, 

budaya, adat istiadat, dan aspek lainnya terutama aspek nilai dan 

moral. Aspek – aspek ini sangat berpengaruh terhadap karakteristik 

yang di bentuk pada anak. Sehingga anak mampu dan siap untuk 

menjadi seseorang yang bertanggung jawab atas apa yang 

dilakukannya setelah anak ini dapat beraktualisasi dengan 

lingkungannya dan orang lain. 

  

3. Mempertahankan Keyakinan 

a. Pengertian Agama 

Menurut Abdul Aziz Ahyadi, agama adalah pengalaman 

dunia seseorang tentang ketuhanan disertai keimanan dan 

peribadatan untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.38 

Talcott Parsons mengemukakan bahwa agama adalah titik 

artikulasi antara system kultural dan sosial, nilai – nilai dari 

sistem budaya terjalin dalam sistem sosial dan diwariskan dari 

generasi satu ke generasi selanjutnya.39 

                                                            
38Baharuddin, Psikologi Agama dalam Perspektif islam, (Malang: UIN Malang Press, 

2008), hal. 25. 
39 Baharuddin,, Psikologi Agama dalam Prespektif Islam, (Malang: UIN Malang Press, 

2008), hal. 70. 
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Sehingga dari seluruh uraian diatas dapat ditarik sebuah 

kesimpulan, agama adalah seperangkat pedoman hidup yang 

diyakini sesifat sakral dan berasal dari Zat Yang Maha Tinggi   

yang berisi tentang aturan – aturan yang diperbolehkan dan 

aturan yang dilarang. Apabila kita melanggar aturan yang 

dilarang, maka kita akan mendapatkan hukuman (dosa) yang 

tidak melanggar maka akan mendapatkan hadiah (pahala). Dan 

apapun yang terjadi pada diri kita, kita tetap harus 

mempertahankan agama yang telah kita anut. 

b. Kesadaran Beragama 

Penggambaran tentang kemantapan kesadaran beragama 

tidak terlepas dari kemantapan kepribadian, tercapainya 

kematangan kesadaran beragama seseorang bergantung pada 

kecerdasan, kehidupan motivasi, pengalaman hidup, dan 

keadaan lingkungan sosial. Pelaksanaan ajaran agama harus 

secara konsisten dan bertanggung jawab dengan perintah agama 

yang telah ditetapkan, karena tiada kebahagiaan yang lebih 

mulia daripada kewajiban melaksanakan perintah agama secara 

konsisten (istiqomah).40 Orang – orang yang melaksanakan 

ajaran agama secara konsisten tersebut dijelaskan dalam Al- 

Qur’an Surah Fushshilat ayat ke 30 sebagai berikut 

                                                            
40 Baharuddin, Psikologi Agama dalam Perspektif Islam, (Malang : UIN Malang 

Press,2008),hal 186. 
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ا خَا تَلَّاَ ةُكَلَلمَاْ مُهِيْلَعَ لُزَّنَتَا تَ وْمُاقَتَا سْ مَّثُ ا االلهُنَبُّ ا رَوْا لُقَ نَيْ ذِّالَ نَّ اِ

نَ وْ دُعَ وْتُ مْتُنْى آُتِالَّ ةِنَّجَا لْا بِوْ رُشِبْأَا وَوْنُ زَحْا تَلَا وَوْفُ  

“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan 

kami ialah Allah" Kemudian mereka meneguhkan 

pendirian mereka, Maka malaikat akan turun kepada 

mereka dengan mengatakan: "Janganlah kamu takut dan 

janganlah merasa sedih; dan gembirakanlah mereka 

dengan jannah yang Telah dijanjikan Allah kepadamu".41 

Dan peneliti akan menguraikan kesadaran beragama pada 

masa anak – anak dan kesadaran beragama pada masa remaja.42   

1. Kesadaran Beragama pada Masa Anak – Anak 

Fitrah beragama dalam diri setiap anak merupakan naluri 

yang menggerakkan hatinya untuk melakukan perbuatan 

“suci” yang dilhami oleh Tuhan Yang Maha Esa.43 Allah 

berfirman dalam Q.S. Ar – Rum ayat ke 30, 

 دِبْا تَا لَهَيْلَعَ ا سَالنَّ رَطَى فَتِالَّ االلهِ تَ رَطْا فِفًيْنِحَ نِيْ لدِّلِ كَهَجْ وَ مْقِ اَفَ

نَ وْمُلَعْا يَلَ ا سِالنَّ رَثَآْ اَّ نَّلكِوَ مُيِّقَالْ نُيْ دَّال كَلِخَلْقَ االلهِ ذلِيْلَ   

                                                            
41 Departemen Agama RI,  Q.S. Fushshilat 41:30 Al- Qur’an dan Terjemahan Al – Hikam 

(Bandung: Dipenegoro), hal 480. 
42 Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama Kepribadian Muslim Pancasila, (Bandung: Sinar 

Baru Algensindo, 2005), hal. 40. 
43  Baharuddin, Psikologi Agama dalam Perspektif Islam, (Malang : UIN Malang 

Press,2008),hal 98. 
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“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama 

Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang Telah menciptakan 

manusia menurut fitrah itu.44 tidak ada peubahan pada 

fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan 

manusia tidak mengetahui”.45 

Pada saat anak baru saja dilahirkan, anak belum beragama. 

Namun ia baru memiliki potensi untuk berkembang 

menjadi manusia yang beragama. Dan ini merupakan tugas 

dari para orangtua untuk menanamkan, membentuk, dan 

mengembangkan potensi anak agar kesadaran beragama 

tersebut muncul dan terasah. Karena kesadaran beragama 

seorang anak, sangat terpengaruh oleh kesadaran beragama 

orangtuanya. 

2. Kesadaran Beragama pada Masa Remaja 

Selaras dengan jiwa remaja yang berada dalam transisi 

masa anak – anak menuju kedewasaan, maka kesadaran 

beragama pada masa remaja dalam keadaan peralihan dari 

kesadaran agama pada masa anak – anak menuju 

kemantapan beragama. Dalam fase ini remaja mengalami 

kegoyahan, pemikiran yang kritis, konflik batin, kerisauan, 
                                                            

44 Fitrah Allah: maksudnya ciptaan Allah. manusia diciptakan Allah mempunyai naluri 
beragama yaitu agama tauhid. kalau ada manusia tidak beragama tauhid, Maka hal itu tidaklah 
wajar. 

45 Departemen Agama RI,  Q.S. Ar – Rum 30:30 Al- Qur’an dan Terjemahan Al – Hikam 
(Bandung: Dipenegoro), hal 407. 
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dan kebimbangan dan ini Nampak pada kehidupan 

agamanya. Para remaja mulai menemukan pengalaman 

spiritual yang bersifat individual dan sukar digambarkan 

kepada orang lain, sehingga beragama sudah bukan karena 

ikut – ikutan  orangtua mereka, melainkan benar – benar 

beragama karena Tuhan atau Allah Swt.    

c. Krisis Nilai –Nilai Agama dalam Keluarga 

Kehidupan masyarakat, khususnya di dalam keluarga tidak 

terlepas dari nilai – nilai yang ada di masyarakat, antara lain 

nilai agama, sosial, adat istiadat, dan lain – lain. Nilai inilah 

menentukan prilaku setiap orang, nilai agama yang merupakan 

ujung tombak dari segala nilai yang menjadi pegangan hidup 

setiap orang pun saat ini mengalami krisis. Banyak yang 

mengabaikan nilai agama ini, seperti jauh dari agama 

dikarenakan degradasi nilai – nilai agama tersebut.  

1. Jauh dari Agama 

Seperti yang telah penulis ulas di pembahasan 

sebelumnya, bahwa saat ini di zaman era globalisasi 

masyarakat akan cenderung mengikuti budaya – budaya 

asing. Dari budaya asing ini kadang  kita tidak bisa 

menyaring antara budaya yang baik maupun yang kurang 

baik, maka dari itu orangtua harus menciptakan keluarga 
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sesuai dengan tuntutan dan tuntunan yang telah Allah 

ajarkan kepada kita umat Islam.  

Keluarga Muslim seharusnya suka beribadah, dimana 

anak – anaknya dididik tiga hal yakni : sholat yang benar 

dan khusu’, mampu membaca Al – Qur’an dengan baik, 

dan berakhlak mulia.46 Apabila tiga hal tersebut telah 

dikuasai oleh anak, maka insya Allah anak akan terbentengi 

dari kelakuan yang akan merusak nilai – nilai agamanya, 

karena telah semakin banyaknya orang – orang yang 

mengalami degradasi nilai – nilai agama.      

2. Degradasi Nilai – Nilai Agama 

Kehidupan masyarakat khususnya keluarga tidak lepas 

dari sistem nilai yang ada di masyarakat tersebut. Sistem 

nilai menentukan perilaku anggota masyarakat. Berbagai 

sistem nilai ada di masyarakat salah satunya adalah agama. 

Agama yang merupakan pegangan setiap manusia dalam 

menjalankan kehidupan di dunia. Namun  degradasi nilai – 

nilai agama akhir – akhir ini  sangat terasa, semua agama 

merasakan bahwa kebanyakan umatnya kurang setia 

terdahap agama yang dianutnya.47 Dengan kata lain saat ini 

                                                            
46 Sofyan S. Willis, Konseling Keluarga, (Bandung: ALFABETA, 2013), hal. 20. 
47 Sofyan S. Willis, Konseling Keluarga, (Bandung: ALFABETA, 2013), hal. 1. 
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banyak umat kurang taat beribadah sebagaimana yang 

diperintahkan oleh agamanya. 

Hal ini terasa pada kehidupan keluarga. Contohnya pada 

saat sholat jum’at anak malas di suruh untuk bergegas 

berangkat sholat jum’at, anak malah berkonsentrasi dengan 

menonton TV atau bermain game. Kadang kala orangtua 

yang mencontohkan kepada anak yang tidak baik, sehingga 

anak meniru apa yang dilakukan oleh orangtuanya. Di 

samping itu ada pula orangtua yang aktif beribadah, tetapi 

susah untuk mengajak anaknya beribadah, ini dikarenakan 

pengaruh lingkungan yang tak terkendali lalu menyebabkan 

keluarga – keluarga muslim menghadapi kendala untuk 

beribadah sesuai tuntunan agamanya. Inilah ujian yang 

harus dihadapi, ujian untuk tetap berada dijalan yang benar 

dan menjauhi laranganNya. 

Orangtua menjadi contoh teladan untuk anak, sehingga anak 

– anak yang mudah meniru, mau meniru para orangtuanya. Dan 

nilai – nilai agama yang saat ini bayak mengalami degradasi 

perlahan tapi pasti, akan kembali ke sedia kala yakni nilai – nilai 

yang utuh yang umatnya akan selalu menjalankan perintah 

agamanya. 
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4. Relevansi Penelitian Terdahulu 

a. STUDI KOMPARATIF TENTANG PARENTING STYLE PADA 

REMAJA YANG MENGALAMI KEHAMILAN PRA – NIKAH  

Nama : Apriliani Auliawati 

Nim : B07206010 

Prodi : Psikologi – Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel 

   Surabaya 

  Tahun : 2010 

 Persamaan : Persamaan penelitian yang terdahulu dengan 

sekarang yakni, sama – sama membahas tentang pola asuh orang 

atau parenting. 

Perbedaan : Sedangkan perbedaannya, penelitian terdahulu 

 membahas tentang  parenting stlye pada remaja yang mengalami 

 kehamilan pra – nikah, dalam kasus ini peneliti menunjukkan  

bahwa parenting stlye / gaya pengasuh orangtua dari subyeck yang  

diteliti memiliki latar belakang keluarga yang broken home, dan ini  

sangat mempengaruhi dalam pembentukan kepribadian dan prilaku   

dari masing – masing subyeck yang mengalami kehamilan pra – 
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 nikah. Sedangkan penelitian saat ini, peneliti akan meneliti tentang 

 pola asuh Islami atau Islamic parenting yang berada di wilayah  

 minoritas dalam penelitian ini, peneliti akan mengungkapkan 

 tentang para orangtua menanamkan nilai – nilai agama kepada 

 anak – anaknya, lalu menjaga anak – anaknya dari tindakan yang 

 tidak diinginkan. Serta peran orangtua dalam mendidik anak, 

 mempertahankan kekuatan nilai – nilai yang telah ditanamkan,  

serta member pemahaman kepada anak tentang apa saja yang  

dibolehkan dan apa saja yang dilarang.   

b. KORELASI ANTARA POLA ASUH ORANG TUA MURID 

DENGAN KEMANDIRIAN BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA 

ISLAM (PAI) PADA SISWA KELAS XI SMA MUHAMMADIYAH 

2 SIDOARJO 

Nama : Asnifah 

Nim : D01300280 

Jurusan  : Pendidikan Agama Islam – Fakultas Tarbiyah IAIN 

       Sunan Ampel Surabaya 

Tahun : 2007 
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Persamaan : Persamaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian  

       sekarang yakni, sama – sama membahas tentang pola  

             asuh orangtua terhadap anaknya.   

Perbedaan : Perbedaannya, dalam penelitian terdahulu membahas  

       korelasi antara pola asuh orangtua murid dengan   

       kemandirian belajar Pendidikan Agama Islam. Peneliti 

     disini membuktikan bahwa pola asuh orangtua dapat  

             menjadikan anak mandiri dalam belajar PAI namun 

                     setelah penelitian ini dilakukan dapat di ambil 

                       kesimpulan, bahwa tidak ada hubungan antara pola asuh 

                       orangtua murid dengan kemandirian  belajar PAI. 

 

 

 

 

 

 




